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ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine student’s mathematical connection skills in solving the problems of 

triangle and quadrilateral’s material. This research was descriptive qualitative research which was conducted at 

one of Junior High School in East Jakarta. Data’s collection of this research was obtained by giving 3 questions of 

triangle and quadrilateral’s material. The research’s subjects were the students of class VIII A consisting of 15 

students. The results of this research showed that the average score of the test given was 57,6667 which was under 

the minimum score of completeness criteria that was 78, with the details that there were only 4 students that already 

passed the minimum score of completeness criteria. Moreover, the results of the categorization of the student’s 

mathematical connection skill was found that 20% of students were categorized in high level category,  while 

66,667% of students as the highest percentage obtained of all categories were categorized in medium level category, 

and 13,333% of other students were categorized in low level category, therefore it could be concluded that 

mathematical connection skills of 15 students in class VIII A in solving the problems of triangle and quadrilateral 

material was low. 

 

Keywords: Mathematical Connection Skills; Triangle and Quadrilateral; Mathematics. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

materi segitiga dan segiempat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di salah satu 

SMP di daerah Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 3 butir soal materi segitiga 

dan segiempat pada siswa. Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII A yang terdiri atas 15 orang siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes kemampuan koneksi matematis siswa adalah 57,6667 berada 

dibawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yakni sebesar 78, dengan rincian bahwa hanya terdapat 4 orang 

siswa yang telah memenuhi nilai KKM. Adapun berdasarkan hasil kategorisasi siswa menurut kemampuan koneksi 

matematisnya, diperoleh bahwa 20% siswa termasuk kedalam kategori tinggi, sementara sebanyak 66,667% siswa 

yang merupakan perolehan persentase tertinggi termasuk kedalam kategori sedang, dan 13,333% siswa lainnya 

termasuk kedalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis dari 15 orang 

siswa di kelas VIII A dalam menyelesaikan soal materi segitiga dan segiempat adalah rendah 

 

Kata kunci:  Kemampuan Koneksi Matematis; Segitiga dan Segiempat; Matematika.  

 

PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peran yang fundamental karena telah banyak diimplementasikan 

secara nyata dalam kehidupan manusia (Pramestika & Apriani, 2021). Dalam perkembangannya, 

matematika telah menjadi salah satu landasan adanya perkembangan teknologi saat ini 

(Apriyono, 2016). Sundayana juga mengatakan bahwa matematika berperan sebagai komponen 

penting dalam dunia pendidikan dari serangkaian mata pelajaran yang diajarkan (Hayati dkk., 

2018). Hal ini kemudian selaras dengan fakta bahwa di berbagai jenjang pendidikan, matematika 

termasuk kedalam mata pelajaran yang wajib diajarkan (Intisari, 2017).  

Pembelajaran matematika menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun (2014) tentang 

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah memiliki tujuan utama 
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diantaranya agar konsep pembelajaran matematika dapat dipahami siswa secara mendalam, 

sehingga setiap siswa diharapkan dapat menjelaskan keterkaitan atau hubungan antarkonsep 

matematis, serta mengaplikasikan konsep tersebut menggunakan algoritma yang sistematis 

dalam memecahkan permasalahan. Sebagaimana pada hakikat matematika sebagai ilmu 

terstruktur, maka setiap konsep yang ada dalam matematika adalah tersusun dalam suatu tatanan 

atau hirarki yang saling terkoneksi dan tidak terpisah-pisah (Siagian, 2016). Oleh karena itu, 

seorang siswa perlu memahami setiap konsep dengan baik, mulai dari konsep matematika yang 

secara hirarki berada pada tingkat paling dasar hingga tingkat atas atau lanjutan. Kemampuan 

yang harus dikuasai siswa ini tidak terbatas hanya pada tahap mengingat konsep matematika 

saja, melainkan siswa juga harus mampu menggambarkan konsep kedalam bentuk lain yang 

lebih mudah dipahami, kemudian mengimplementasikannya sesuai dengan kemampuan kognitif 

siswa tersebut (Ulia, 2016). Kemampuan untuk dapat mengaitkan berbagai konsep matematis 

serta membentuknya menjadi suatu rangkaian yang saling terhubung inilah yang dinamakan 

sebagai kemampuan koneksi matematika (Kenedi dkk., 2019).  

Ruspiani mendefiniskan kemampuan koneksi sebagai suatu kemampuan dalam 

merangkai pola hubungan setiap konsep matematis, yakni keterhubungan antar konsep 

matematika serta keterhubungan konsep matematika dan bidang ilmu selain matematika 

(Nugraha, 2018). Mengenai hal ini, Sumarmo menjelaskan bahwa pengembangan matematika 

secara konsep dan prosedural adalah ditujukan untuk mengatasi permasalahan matematika dan 

juga dalam bidang ilmu lainnya. Dalam hal ini, koneksi dalam matematika digunakan untuk 

mengenali keterkaitan antara gagasan dalam merumuskan serta pengujian konsep matematika 

secara deduktif (Maulida dkk., 2019). Sementara Bernard dan Senjayawati menjelaskan bahwa 

kemampuan koneksi matematis berarti mampu mengenali serta memahami hubungan antara 

konsep matematis yang berhubungan dengan materi matematika lainnya serta hubungan 

matematika dengan implikasi dalam kehidupan (Maulyda dkk., 2020).  

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menerangkan beberapa 

kompetensi esensial yang masih perlu dikembangkan dan dikuasai oleh siswa, diantaranya: (1) 

kemampuan dalam memecahkan permasalahan, (2) kemampuan dalam berargumentasi, (3) 

kemampuan koneksi, (4) kemampuan bernalar, dan (5) kemampuan representasi (Ni’mah dkk., 

2017). Dengan kata lain, salah satu daya matematik utama diantaranya yakni kemampuan 

koneksi matematis. Adapun beberapa indikator kemampuan koneksi matematis yang ditetapkan 

oleh NCTM dengan mengacu pada standar koneksi matematis saat berlangsungnya proses 

pembelajaran matematika, diantaranya yakni: a) mengenali dan menggunakan hubungan antara 

ide matematika, b) memahami keterkaitan antara ide matematika yang saling berhubungan dan 

terbentuk menjadi suatu kesatuan yang utuh, c) mengenali dan mengaplikasikan ide matematika 

kedalam topik matematika lainnya dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 

(Romli, 2017). 

Kemampuan koneksi matematika termasuk kedalam kompetensi matematis yang perlu 

dimiliki siswa melalui proses pembelajaran matematika (Siagian, 2016). Kemampuan siswa 

dalam mengkoneksi konsep secara matematis dikatakan penting karena siswa yang dapat melihat 

pola dan hubungan antar konsep dengan baik, maka siswa tersebut akan dapat lebih cepat 

memahami matematika itu sendiri sehingga siswa dapat memiliki kemampuan matematis yang 

unggul dan potensi siswa tersebut juga semakin meningkat (Kenedi dkk., 2019). Adanya sikap 

positif terhadap mata pelajaran matematika juga dapat dibangun melalui kemampuan koneksi 

matematika yang terampil, dikarenakan wawasan dan pola pikir siswa yang diarahkan untuk 

selalu aktif untuk menghubungkan topik matematika yang dipelajarinya dengan bidang keilmuan 

lainnya dalam konteks kehidupan nyata, sehingga siswa dapat memiliki pemikiran yang lebih 

terbuka dan berkembang terhadap matematika (Apriyono, 2016).  
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Proses pembelajaran matematika tentunya akan memiliki makna tersendiri bagi siswa, 

ketika ia mampu mengimplementasikan setiap konsep matematika yang telah dipelajari kedalam 

kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan penjelasan Baki, yakni kegiatan pembelajaran 

matematika dilaksanakan dengan tujuan agar sekurang-kurangnya dapat membangun suatu 

sinkronisasi antara matematika dengan situasi di kehidupan nyata (Aspuri, 2019). Mengenai hal 

tersebut, materi segitiga dan segiempat adalah salah dua subbab materi matematika yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Konsep luas dan keliling merupakan contoh implementasi 

materi segitiga dan segiempat dalam bidang ilmu arsitektur (Halimah & Rahmi, 2020).  

Lebih lanjut, konsep dasar materi segitiga dan segiempat perlu dikuasai siswa terlebih 

dahulu sebelum mempelajari materi geometri yang lebih kompleks, yakni konsep bangun ruang. 

Hal ini dikarenakan untuk dapat menemukan dan memahami definisi atau rumus tertentu, 

diperlukan penguasaan dari materi prasyarat yang relevan (Kusni, 2008; Yuwono & Udiyono, 

2020). Dengan kata lain, pengetahuan matematis mengenai konsep dasar segitiga dan segiempat 

akan membantu siswa ketika mempelajari materi bangun ruang, yakni dengan cara mengenali 

keterkaitan antara konsep bangun ruang dan juga konsep bangun datar. Maka dari itu, 

kemampuan dalam mengkoneksi konsep matematika menjadi sangat diperlukan agar 

pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih mendalam dan saling terintegrasi. Dalam hal 

ini, siswa dapat belajar memecahkan soal-soal matematika untuk mengasah kemampuan 

koneksinya tersebut, sehingga harapannya ia dapat terbiasa untuk selalu mengaitkan 

pengetahuan matematis yang telah ia pelajari, termasuk konsep segitiga dan segiempat dan 

mengaplikasikan konsep tersebut saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Pada kenyataannya, keterampilan koneksi matematis yang dimiliki siswa belum dapat 

dikatakan optimal. Hasil penelitian (Jalaludin dkk., 2018) memperlihatkan bahwa persentase 

rata-rata kompetensi koneksi yang dimiliki siswa MTs kelas VII ketika menyelesaikan soal 

segitiga dan segiempat, yakni sebesar 36% termasuk dalam kategori rendah. Selanjutnya 

(Nurudini dkk., 2019) juga menemukan bahwa siswa yang mempunyai keterampilan koneksi 

matematis tinggi berhasil menguasai semua indikator kemampuan koneksi dengan baik, 

selanjutnya siswa dengan keterampilan koneksi sedang telah berhasil menguasai 2 dari 3 

indikator yang ada, sementara siswa dengan keterampilan koneksi rendah menguasai salah satu 

indikator saja. Mengenai hal tersebut, (Lestari & Nirmala, 2020) menjelaskan bahwa adanya 

kesalahan penerapan konsep, penyelesaian operasi bilangan, hingga tidak menjawab soal yang 

diberikan adalah beberapa jenis kesalahan ketika siswa memecahkan soal segitiga dan segiempat. 

Lebih lanjut, penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut diantaranya yakni karena 

pemahaman konsep dasar segitiga dan segiempat siswa dikatakan belum menyeluruh, siswa juga 

belum mengerti maksud pertanyaan yang diberikan, serta kurangnya ketelitian siswa karena 

terlalu tergesa-gesa dalam menjawab soal.  

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam rangka ingin mencari tahu bagaimana kemampuan koneksi matematis seorang siswa 

ketika menyelesaikan soal pada materi segitiga dan segiempat. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian dengan berlandaskan pada 

filsafat postpotivisme dan data kualitatif yang diperoleh merupakan hasil interpretasi lebih lanjut 

dari data yang ditemukan saat penelitian, sehingga dikatakan juga sebagai metode interpretive 

dan postpotivistik (Sugiyono, 2015). Penggunaan metode deskriptif ditujukan untuk memberikan 

gambaran terkait bagaimana keterampilan koneksi siswa dalam menyelesaikan soal pada subbab 

materi segitiga dan segiempat dengan mengacu pada indikator kemampuan koneksi matematis.  



RADIAN Journal: Research and Review  

in Mathematics Education 

http://journal.unsika.ac.id/index.php/radian  

 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal pada Materi  

Segitiga dan Segiempat – Larasati & Effendi (2022)  

Volume 1 Number 1 
Juni 2022 

4 

Subjek penelitian ini merupakan 15 orang siswa dari kelas VIII A di salah satu SMP yang 

terdapat di daerah Jakarta Timur, yang selanjutnya akan dikategorikan berdasarkan kemampuan 

koneksi matematisnya, yakni siswa dengan kemampuan koneksi tinggi, sedang, dan rendah 

menurut perolehan nilai tes kemampuan koneksi matematisnya. Metode pengumpulan data 

penelitian ini merupakan metode tes. Instrumen tes yang digunakan yakni berupa 3 butir soal 

uraian yang menyajikan permasalahan kontekstual mengenai konsep segitiga dan segiempat, 

yang diadopsi dari instrumen tes (Risdayanti, 2021). Hasil jawaban siswa akan dihitung 

perolehan skor atau nilainya, sementara perolehan nilai rata-rata serta besarnya standar deviasi 

(tingkat persebaran data) tes tersebut digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan koneksi 

siswa, berdasarkan kategorisasi yang dikemukakan oleh Arikunto (Ridzkiyah & Effendi, 2021) 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑋 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 

Sedang �̅� − 𝑆𝐷 < 𝑋 < �̅� + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑋 ≤ �̅� − 𝑆𝐷 

 

Selanjutnya yaitu menentukan presentase dan membuat analisis jawaban tes kemampuan 

koneksi matematis dari siswa kelas VIII A yang mengacu pada indikator kemampuan koneksi 

matematis menurut NCTM (Romli, 2017) yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan. Lebih 

lanjut, kemampuan koneksi matematis siswa secara keseluruhan ditentukan dengan 

membandingkan hasil perolehan nilai tes siswa dengan besarnya nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika di sekolah tersebut yakni sebesar 78, yang juga 

didukung dengan besarnya perolehan persentase tingkat kemampuan koneksi siswa menurut 

kategorisasi yang telah dikemukakan Arikunto. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil tes kemampuan koneksi matematis dari 15 orang siswa di kelas VIII A akan 

ditunjukkan dalam bentuk statistik deskriptif berikut. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 
N 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-rata Std. Deviasi 

Nilai Tes Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa 
15 0 90 57,6667 24,84715 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa perolehan nilai tes siswa belum mencapai nilai 

maksimum, yakni 100. Terlihat bahwa diantara 15 orang siswa di kelas VIII A, siswa berhasil 

mencapai nilai maksimum sebesar 90 dan perolehan nilai minimum sebesar 0, dengan nilai rata-

rata yakni 57,6667 dan standar deviasi atau tingkat persebaran data adalah sebesar 24,84715. 

Selain itu, besarnya nilai rata-rata tes yang diperoleh adalah 57,6667 menunjukkan bahwa 

perolehan tersebut masih belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 

sebesar 78, dengan rincian bahwa terdapat 4 orang siswa yang berhasil mendapatkan nilai tuntas 

diatas KKM tersebut. 

Berikutnya akan ditentukan juga kategorisasi tingkat kemampuan koneksi matematis 

siswa, yakni kategori tinggi, kategori sedang, serta kategori rendah. Hasil kategorisasi ini hanya 

berlaku pada kelas VIII A di tempat penelitian ini dilaksanakan, yakni di salah satu SMP yang 
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terdapat di daerah Jakarta Timur. Adapun hasil persentase kemampuan koneksi matematis 15 

orang siswa kelas VIII A akan ditunjukkan sebagai berikut  

 

Tabel 3. Persentase Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 𝑋 ≥ 81,6713 3 20% 

Sedang 33,66204 < 𝑋 < 81,6713 10 66,667% 

Rendah 𝑋 ≤ 33,66204 2 13,333% 

Total 15 100% 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa terdapat 3 orang siswa dengan kemampuan koneksi 

matematis tinggi atau secara persentase mencapai 20% dengan perolehan nilai tes lebih dari 

81,6713 sementara perolehan nilai persentase terbesar adalah dari kategori siswa dengan 

kemampuan koneksi matematis sedang yakni mencapai 66,667% yang berarti terdapat 10 orang 

siswa yang memperoleh nilai tes diantara interval 33,66204 dan 81,6713, sementara 13,333% 

siswa lainnya berkemampuan rendah karena terdapat 2 orang siswa dengan nilai tes kurang dari 

33,66204.  

Maka dari itu, kemampuan koneksi matematis 15 orang siswa adalah rendah. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan berdasarkan nilai rata-rata tes yakni 57,667 artinya berada dibawah nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM untuk mata pelajaran matematika di sekolah tersebut 

yakni 78, dengan rincian bahwa hanya terdapat 4 orang siswa yang berhasil memenuhi nilai 

diatas KKM. Adapun besarnya persentase kategorisasi tingkat kemampuan koneksi matematis 

siswa menurut Arikunto, diperoleh bahwa 20% siswa termasuk kedalam kategori tinggi, 

66,667% siswa termasuk kedalam kategori sedang, serta 13,333% siswa lainnya merupakan 

kategori rendah.  

Berikutnya akan disajikan analisis jawaban siswa menurut tiga kategori kemampuan 

koneksi matematis, yakni siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah yang 

mengacu pada masing-masing indikator kemampuan koneksi matematis menurut NCTM 

(Romli, 2017) yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan. 

 

Indikator mengenali dan menggunakan hubungan antara ide yang ada dalam matematika 

Pada soal nomor 1, disajikan sebuah bangun persegi yang diketahui memiliki panjang 

sisi 2x-1cm dan x+2 cm dan diminta untuk mencari luas dan keliling bangun persegi tersebut. 

Dalam hal ini, siswa perlu mencari nilai x untuk dapat mengetahui panjang sisi persegi tersebut 

sebelum mulai menghitung besar luas dan keliling persegi sehingga siswa perlu mengenali dan 

menggunakan informasi yang telah disajikan pada soal untuk dapat mengaitkan keterkaitan 

antara informasi tersebut dengan ide matematis mengenai konsep bangun datar, yakni 

karakteristik bangun datar persegi.   

 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi pada Soal Nomor 1 
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa subjek telah mampu menyelesaikan soal dengan 

indikator mengenali dan menggunaan keterkaitan antara ide matematika. Subjek berkemampuan 

tinggi berhasil mengaitkan ide matematisnya mengenai konsep segiempat, yakni karakteristik 

bangun persegi dan menerapkan pemahamannya tersebut sehingga ia berhasil menyelesaikan 

soal secara tepat. Meskipun demikian, subjek langsung menuliskan persamaan “2x-1= x+2” pada 

jawabannya tersebut, tanpa menjelaskan makna atau penjelasan mengapa ia membuat pemodelan 

matematis tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia & Setiawan, 2021) juga 

menjelaskan bahwa solusi penyelesaian yang dituliskan siswa sudah sesuai, namun siswa tidak 

menyertakan petunjuk atau informasi yang telah diketahui sehingga langkah-langkah 

penyelesaian soal tersebut menjadi kurang terstruktur. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang  

pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa subjek belum berhasil menyelesaikan soal dengan 

indikator mengenali dan menggunakan keterkaitan ide matematika, dimana subjek masih belum 

mampu mengaitkan ide matematis secara akurat sehingga solusi penyelesaian yang diperoleh 

subjek menjadi tidak tepat. Subjek berkemampuan rendah belum mampu menemukan panjang 

sisi persegi dengan benar dikarenakan subjek belum mengaitkan informasi dengan konsep dasar 

segiempat, yakni karakteristik bangun persegi secara tepat. Dalam hal ini, subjek melakukan 

operasi penambahan pada dua sisi persegi yang telah diketahui, yakni “(2x-1) + (x+2)” sehingga 

langkah penyelesaian yang dilakukan menjadi kurang tepat.  

Berdasarkan hasil penelitiannya, (Ni’mah dkk., 2017), mengungkapkan bahwa 

pemodelan matematis menurut konteks masalah telah dituliskan dengan baik, namun pola dan 

hubungan setiap konsep matematis belum cukup dimengerti oleh siswa. Sejalan dengan hasil 

penelitian tersebut, Farida dan Nurul menjelaskan bahwa pengaplikasian rumus yang belum 

tepat dikarenakan siswa tersebut lupa, miskonsepsi pemahaman juga seringkali terjadi sehingga 

siswa kesulitan saat menyelesaikan masalah (Sumiati & Agustini, 2020). 

 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada Soal Nomor 1 
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa subjek belum berhasil menyelesaikan soal dengan 

dengan indikator mengenali dan menggunakan keterkaitan ide matematika. Dalam hal ini subjek 

dengan kemampuan koneksi rendah belum memahami maksud pertanyaan dengan baik, terlihat 

bahwa subjek mengaplikasikan rumus luas persegi panjang yakni “Pxl” ketika ia seharusnya 

mencari besar luas dan keliling bangun persegi sehingga jawaban subjek tidak sesuai dengan 

maksud pertanyaan dalam soal nomor 1. Lebih lanjut, subjek juga tidak menjelaskan bagaimana 

ia memperoleh angka 3 tersebut atau mengapa ia perlu melakukan operasi pengurangan secara 

mendetail sehingga subjek belum berhasil mengaitkan keterhubungan antara informasi dengan 

konsep matematis yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal.  

Menurut (Aprilia & Setiawan, 2021), kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep 

dasar segitiga dan segiempat menyebabkan siswa hanya menulis kembali soal tersebut karena 

siswa merasa bingung saat mengaplikasikan rumus yang ia tahu. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian (Anggraeni & Herdiman, 2018), yakni siswa berkemampuan rendah seringkali hanya 

menebak-nebak tanpa dilandasi dengan alasan yang valid, siswa juga masih kurang teliti dan 

belum mengetahui makna bilangan yang ia operasikan. 

 

Indikator memahami hubungan antara ide dalam matematika dan membentuk ide baru 

untuk menghasilkan suatu hubungan yang lengkap 

Pada soal nomor 2, disajikan permasalahan terkait penerapan konsep bangun datar 

segitiga dalam menentukan panjang lintasan daerah yang berbentuk segitiga sama kaki yang akan 

dilalui oleh sepeda. Dalam hal ini, siswa perlu mengaitkan hubungan antara ide matematis 

mengenai konsep bangun datar segitiga dengan materi matematika lainnya yakni mengenai 

konsep jarak dan kecepatan sehingga terbentuk suatu hubungan yang lengkap. Pada soal 

indikator memahami hubungan konsep matematika dan merangkainya menjadi sebuah ide baru 

yang saling terkait, siswa diberikan pertanyaan untuk menentukan kecepatan rata-rata sepeda 

saat melintasi area yang memiliki bentuk segitiga sama kaki apabila besar panjang sisi segitiga 

dan waktu yang diperlukan untuk melintasi daerah tersebut telah diketahui. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi  

pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa subjek telah mampu menyelesaikan soal indikator 

memahami hubungan antara ide matematika serta mengkontruksinya menjadi sebuah ide baru 

dengan menyusun sebuah rangkaian yang terhubung secara lengkap. Dalam hal ini, terlihat 

bahwa subjek juga mampu memahami keterkaitan antara konsep bangun datar segitiga dengan 

konsep jarak dan kecepatan, dimana subjek berhasil menghitung jarak yakni panjang lintasan 

yang dikelilingi sepeda apabila area tersebut berbentuk segitiga sama kaki.  

Meskipun demikian, subjek kurang teliti ketika melakukan operasi hitung aljabar, 

sehingga belum berhasil menentukan jawaban secara tepat. Menurut (Hadiyanto, 2020), 

kesalahan yang sering ditemui pada proses pengerjaan soal adalah saat melakukan perhitungan, 

yakni kesalahan menerapkan aturan operasi bilangan. Sejalan dengan hal tersebut, (Maulyda 
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dkk., 2020) menyatakan bahwa kesalahan prosedural membuat solusi penyelesaian menjadi tidak 

tepat, meskipun siswa telah berhasil memahami konsep yang seharusnya diaplikasikan serta 

merumuskan model matematis dengan akurat.  

 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang pada  

Soal Nomor 2 

 

Gambar 5 memperlihatkan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan soal indikator 

memahami hubungan antara ide matematika serta merangkainya menjadi ide baru yang saling 

berkaitan. Subjek belum mampu mengaitkan keterhubungan konsep dengan permasalahan, 

dimana ide matematis yang diaplikasikan subjek tidak sesuai dengan maksud permasalahan pada 

soal. Mengenai hal tersebut, subjek berkemampuan sedang menggunakan konsep luas segitiga, 

ketika ia seharusnya menggunakan konsep keliling untuk menghitung panjang daerah lintasan 

yang dikelilingi oleh sepeda sehingga solusi penyelesaian yang ia peroleh juga tidak tepat.  

Menurut hasil penelitiannya, (Angelina, M & Effendi, 2021) menemukan bahwa siswa 

akan menentukan langkah penyelesaian yang kurang tepat apabila siswa tersebut tidak 

memahami soal yang ia kerjakan. Sementara (Ni’mah dkk., 2017) menjelaskan bahwa 

pemodelan matematis yang dituliskan siswa telah sesuai dengan konteks masalah yang disajikan, 

namun pola dan hubungan setiap konsep matematis masih belum cukup dimengerti oleh siswa. 

Sementara menurut Farida dan Nurul, pengaplikasian rumus yang belum tepat dikarenakan siswa 

tersebut lupa, sementara miskonsepsi pemahaman juga seringkali terjadi sehingga siswa 

kesulitan saat menyelesaikan masalah (Sumiati & Agustini, 2020). 

 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 6 memperlihatkan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan soal indikator 

memahami hubungan antara ide matematika lalu merangkainya menjadi ide yang baru sehingga 

menciptakan hubungan yang lengkap. Dalam hal ini, subjek tidak menuliskan konsep matematis 

yang ia gunakan, dimana subjek hanya menuliskan jawaban akhir yang ia peroleh saja, yakni 

“untuk mengelilingi taman tersebut= 72”. Subjek masih belum mengaitkan konsep segiempat 

dan konsep jarak kedalam persamasalahan, yakni dalam menghitung panjang lintasan yang 

dikelilingi oleh sepeda tersebut, sehingga ia mendapat solusi penyelesaian yang tidak tepat. 

Dalam hasil penelitian (Anggraeni & Herdiman, 2018), ditemukan bahwa terdapat subjek 

yang menjawab soal dengan cara menebak tanpa memiliki alasan yang valid dimana subjek 

melakukan operasi matematis tanpa terlebih dahulu mengetahui maksud dari bilangan-bilang 
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tersebut. Selanjutnya, (Angelina, M & Effendi, 2021) menerangkan bahwa siswa akan 

menentukan langkah penyelesaian yang kurang tepat apabila siswa tersebut tidak memahami soal 

yang ia kerjakan. Sementara (Nurfitria dkk., 2013) juga menyatakan bahwa siswa yang tidak 

mengerti konsep dasar akan merasa kesulitan saat diminta untuk menjelaskan jawabannya, 

subjek tersebut juga mengakui bahwa hasil jawaban yang ia tulis adalah melihat dari cara 

pengerjaan temannya.  

 

Indikator mengenali dan menggunakan suatu topik matematika ke dalam topik 

matematika yang lain dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 

Pada soal nomor 3, disajikan permasalahan untuk menentukan biaya penanaman rumput 

pada sebuah area taman yang berukuran 4m x 4m. Selanjutnya, pada taman tersebut juga terdapat 

sebuah kolam ikan yang berukuran 2m x 1m. Berdasarkan informasi tersebut dapat juga 

diketahui bahwa kolam ikan tersebut merupakan area taman yang tidak perlu ditanami rumput 

sedemikian sehingga luas lahan taman yang perlu ditanami rumput akan berkurang. Dalam hal 

ini, siswa diharapkan dapat mengaitkan keterhubungan antara ide matematis yang telah ia kuasai 

dengan konteks permasalahan tersebut. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi  

pada Soal Nomor 3 

 

Gambar 7 memperlihatkan bahwa subjek berhasil menyelesaikan soal memenuhi 

indikator mengenali dan menggunakan topik matematika yang lain kedalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Subjek telah mampu menerjemahkan maksud permasalahan dengan baik dan mampu 

menerapkan konsep aljabar dan bangun datar dengan luwes, sehingga ia berhasil mengaitkan ide 

matematis tersebut kedalam konteks permasalahan yang diberikan. Dalam hal ini, subjek 

berkemampuan tinggi juga berhasil menentukan sisa lahan taman yang perlu ditanami rumput 

secara akurat, yakni “16m² – 2m²= 14m²” karena subjek telah memahami bahwa kolam ikan 

berukuran 1m x 1m merupakan lahan yang tidak perlu ditanami rumput. Adapun menurut 

Arnidha, siswa yang menuliskan langkah-langkah pengerjaan secara tepat artinya mampu 

membuat pemodelan matematis berdasarkan permasalahan yang telah disajikan (Fani & Effendi, 

2021). 
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Gambar 8. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang  

pada Soal Nomor 3 

 

Gambar 8 memperlihatkan bahwa subjek masih belum mampu menyelesaikan soal 

indikator mengaitkan ide matematis dengan konteks permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

dikarenakan subjek berkemampuan sedang belum memahami maksud pertanyaan yang 

diberikan. Dalam hal ini, subjek telah mampu menerapkan konsep segiempat dengan benar dan 

juga melakukan operasi aljabar secara tepat, sehingga ia berhasil menghitung besar luas taman 

yang berbentuk persegi panjang dan juga luas kolam ikan yang berbentuk persegi dengan akurat. 

Meskipun demikian, subjek belum berhasil mengaitkan keterhubungan konsep matematis 

dengan permasalahan tersebut, dimana subjek belum memahami bahwa kolam ikan adalah lahan 

yang tidak perlu ditanami rumput sehingga subjek justru melakukan operasi pembagian antara 

luas taman terhadap luas kolam ikan, yakni “16:2= 8m2” dan solusi penyelesaian yang diperoleh 

menjadi tidak tepat. Hasil penelitian (Angelina, M & Effendi, 2021) juga menunjukkan bahwa 

siswa akan menentukan langkah penyelesaian yang kurang tepat apabila siswa tersebut tidak 

memahami soal yang ia kerjakan. Farida dan Nurul juga menjelaskan bahwa pengaplikasian 

rumus secara tidak tepat dikarenakan siswa tersebut lupa, sementara miskonsepsi pemahaman 

yang seringkali dialami siswa juga membuat siswa kesulitan saat menyelesaikan masalah 

(Sumiati & Agustini, 2020). 

 

 
Gambar 9. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah  

pada Soal Nomor 3 

 

Gambar 9 memperlihatkan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan soal indikator 

mengaitkan ide matematis sesuai dengan konteks permasalahan kehidupan sehari-hari, 

dikarenakan subjek berkemampuan rendah belum mampu mengidentifikasi maksud pertanyaan 

dengan baik dan belum mampu mengaitkan keterhubungan konsep matematis yang ia gunakan 

sebelumnya kedalam permasalahan yang diberikan, dikarenakan subjek mengaplikasikan konsep 

bangun datar secara tidak tepat. Terlihat bahwa subjek menggunakan konsep luas lingkaran, 

ketika ia seharusnya menggunakan konsep bangun segiempat untuk menentukan besar luas 
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kolam ikan yang berbentuk persegi panjang serta luas taman secara keseluruhan yang berbentuk 

bangun persegi.  

Lebih lanjut, subjek juga tidak menjelaskan bagaimana ia memperoleh hasil “154” saat 

melakukan operasi aljabar pengurangan yakni “rumput= 340,5-154= 192,5m” sedemikian 

sehingga langkah penyelesaian yang dituliskan subjek masih belum runtut. Menurut Farida dan 

Nurul, pengaplikasian rumus secara tidak tepat dikarenakan siswa tersebut lupa, sementara 

miskonsepsi pemahaman yang seringkali dialami siswa juga membuat siswa kesulitan saat 

menyelesaikan masalah (Sumiati & Agustini, 2020). Selanjutnya (Hadiyanto, 2020) juga 

menjelaskan bahwa siswa seringkali melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan, 

memahami soal, hingga kesalahan mengaplikasikan rumus.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di salah satu SMP di daerah Jakarta Timur terhadap 15 

orang siswa kelas VIII A diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis 15 orang siswa di 

kelas VIII A rendah. Hal ini terlihat dari perolehan nilai rata-rata hasil tes siswa yakni sebesar 

57,6667 masih belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yakni 78. 

 Lebih lanjut, analisis jawaban tes kemampuan koneksi matematis siswa menunjukkan 

bahwa subjek dengan kemampuan koneksi matematis tinggi telah mampu menguasai seluruh 

indikator kemampuan koneksi matematis, sementara jawaban subjek berkemampuan sedang dan 

rendah masih belum dapat dikatakan memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis. 
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